BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai “Kegiatan

Khithabah untuk Peningkatan Rasa Percaya Diri Santriwati

Pondok Pesantren Darul Ulum Ngembalrejo Bae Kudus”, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan khithabah di Pondok Pesantren Darul
ulum Ngembalrejo Bae Kudus dilaksanakan setiap hari
Senin  malam Selasa. Sebelum kegiatan khithabah
dilaksanakan, santri terlebih dahulu  mendapatkan
bimbingan dari pengurus. Adapun pelaksanaan kegiatan
khithabah diawali dengan pembukaan, Pembacaan ayat suci
Al-Qur’an, pembacaan sholawat Nabi, tahlil, sambutan dan
yang terakhir ditutup dengan do’a dan penutup majelis.

2. Kondisi rasa percaya diri santriwati Pondok Pesantren
Darul Ulum Ngembalrejo Bae Kudus setelah mengikuti
kegiatan khithabah mengalami peningkatan. Peningkatan
yang cukup signifikan terjadi karena adanya pengalaman
hidup yang didapat dari kegiatan khithabah. Sehingga
santrriwati yang tadinya mempunyai kondisi rasa percaya
diri rendah setelah mengikuti kegiatan khithabah menjadi
lebih tinggi.

3. Kegiatan khithabah yang dilakukan di Pondok Pesantren
darul Ulum Ngembalrejo Bae Kudus berimplikasi bagi
kehidupuan santriwati yaitu dapat meningkatkan rasa
percaya diri, memberikan pengalaman dan menambah
wawasan serta mengembangkan kemampuan diri.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang kegiatan khithabah
untuk peningkatan rasa percaya diri santriwati Pondok
Pesantren Darul Ulum Ngembalrejo Bae Kudus, maka saran
yang disampaikan peneliti sebagai berikut:
1. Dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama terkait
kegiatan khithabah untuk peningkatan rasa percaya diri
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santriwati, perlu dilakukan penelitian secara lebih lanjut
dan dalam terhadap kondisi rasa percaya diri santriwati dan
faktor yang dapat mempengaruhi keadaan santriwati di
lingkungan pondok pesantren.

Bagi pihak-pihak  yang  berkepentingan terhadap
peningkatan rasa percaya diri santri atau sekedar
menambah khazanah pengetahuan di bidang Bimbingan
Konselimg Islam sebagai bahan penelitian yang akan
datang, disarankan agar dapat meneliti mengenai
permasalahan yang hampir sama. Peneliti yang akan datang
dapat menggunakan teknik dan metode yang berbeda
sebagai solusimya.
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